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Kegagalan Bangunan adalah :
suatu keadaan keruntuhan bangunan
dan/atau tidak berfungsinya bangunan
setelah penyerahan akhir hasil Jasa
Konstruksi.

Penyebab Kegagalan Bangunan :
penyelenggaraan Jasa Konstruksi tidak
memenuhi Standar Keamanan,
Keselamatan, Kesehatan dan
Keberlanjutan.
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Pihak yang bertanggung jawab :
• Penyedia jasa, dan/atau
• Pengguna jasa.
Jangka waktu pertanggungjawaban atas Kegagalan
Bangunan :
a. Penyedia jasa : sesuai dg umur rencana

konstruksi yg dicantumkan dalam Kontrak;
maksimum 10 tahun sejak FHO (ST 2).

b. Pengguna jasa : setelah jangka waktu pertang-
gungjawaban penyedia jasa, harus dicantumkan
dlm Kontrak.

Ganti Rugi

Jangka waktu pertanggungjawaban  Kegagalan
Bangunan wajib ditetapkan oleh Perencana didlm
Dokumen Perencanaan dan Dokumen Lelang.
a. Kegagalan Bangunan krn kesalahan perencana:

Perencana bertanggungjawab atas ganti rugi
sebatas hasil perencanaannya yg belum diubah.

b. Kegagalan Bangunan krn kesalahan pelaksana:
Pelaksana dikenakan sanksi dan ganti rugi.

c. Kegagalan Bangunan krn kesalahan pengawas:
Pengawas dikenakan sanksi dan ganti rugi.
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Kegagalan Bangunan ditetapkan oleh Penilai Ahli.
Penilai Ahli ditetapkan oleh Menteri.
Syarat Penilai Ahli :
a. Mempunyai sertifikat Kompetensi Kerja pd

jenjang ahli yg sesuai
b. Memiliki pengalaman sbg perencana,

pelaksana, dan/atau pengawas yg sesuai
c. Terdaftar sbg Penilai Ahli di kementerian

Tugas Penilai Ahli :
a. Menilai tingkat kepatuhan thd Standar K4
b. Menetapkan penyebab Kegagalan Bangunan
c. Menetapkan tingkat keruntuhan dan/atau tidak

berfungsinya bangunan
d. Menetapkan pihak yg bertanggung jawab atas

Kegagalan Bangunan
e. Melaporkan hasil penilaian
f. Memberikan rekomendasi kebijakan kpd

Menteri untuk pencegahan terjadinya
Kegagalan Bangunan.
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Kegagalan Pekerjaan Konstruksi adalah :
keadaan hasil pekerjaan konstruksi yng tidak
sesuai dg spesifikasi pekerjaan sebagaimana
disepakati dalam kontrak kerja konstruksi baik
sebagian maupun keseluruhan sebagai akibat
kesalahan pengguna jasa atau penyedia jasa.

Penyedia jasa wajib mengganti atau memperbaiki
kegagalan pekerjaan konstruksi yang disebabkan
kesalahan penyedia jasa (sendiri) atas biaya
sendiri.


